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ABSTRAK  

 

Arinda Camelily Zamora. 1810722016. “Kepribadian Tokoh Aku 

Dalam Novel Telegram Karya Putu Wijaya: Tinjauan Psikologi Sastra” 2022. 

Skripsi ini ditulis dengan bimbingan Dr. Syafril, M.Si. selaku pembimbing I, 

dan Dr. Ivan Adilla, M.Hum. selaku pembimbing II di Jurusan Sastra 

Indonesia Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas.   

 

Penelitian ini dilatarbelakangi untuk menemukan kepribadian tokoh Aku 
menggunakan analisis teori psikoanalisis Sigmund Freud, untuk mengetahui 
penyebab tokoh Aku mengalami gangguan pada kepribadiannya, dan juga untuk 

mengetahui dugaan gangguan yang terjadi pada tokoh Aku dalam novel Telegram 
karya Putu Wijaya. Penelitian ini menggunakan tinjauan Psikologi Sastra, dengan 

teori Psikoanalisis Sigmund Freud. Metode yang digunakan yaitu metode 
kualitatif. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik pengumpulan  
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik baca dan teknik 

catat. 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa tokoh Aku memiliki kepribadian 
suka menghayal dan memiliki gangguan kecemasan neurotik yang disebabkan 

lemahnya ego yang dimiliki dan id yang cenderung mendominasi. Gangguan 
kecemasan neurotik yang diderita oleh tokoh Aku disebabkan karena ia tidak 

dapat berfikir dengan jelas, sehingga ia sulit membedakan antara realita dengan 
khayalan. Maka sebab itulah fungsi ego sebagai pengambil kepurtusan menjadi 
lemah karena kebingungan yang diderita akibat terlalu sering menghayal. 

Kata Kunci: Novel,  kepribadian, tokoh Aku, psikoanalisis Sigmund Freud, 

kecemasan neurotik. 

   

 


